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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

Motto 

 

1. Video BISINDO yang dikembangkan harus sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan siswa tunarungu agar dapat membantu 

siswa tunarungu dalam proses pembelajaran. 

 

2. Video pembelajaran harus diuji terlebih dahulu kevalidatannya agar 

dapat meningkatkan kemandirian dan hasil belajar siswa tunarungu. 

 

3. Membelajarkan suhu dan pengukuran bagi siswa tunarungu harus 

dilakukan pengulangan agar siswa tunarungu paham. 

 

4. Pembelajaran untuk siswa tunarungu harus menggunakan video 

BISINDO agar kemandirian belajar meningkat. 

 

5. Pembelajaran untuk siswa tunarungu harus menggunakan video 

BISINDO agar hasil belajar meningkat. 

 

 

Persembahan 

 

Almamater Pendidikan Fisika Pascasarjana 

Universitas Negeri Semarang. 
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ABSTRAK 

 

 

Purwaningtyas, S. A. 2018. “Pengembangan Video Berbasis BISINDO untuk 

Meningkatkan Kemandirian dan Hasil Belajar Siswa Tunarungu 

SMPLB”. Tesis, Program Studi Pendidikan Fisika. Program 

Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing IProf. Dr.Ani 

Rusilowati, M.Pd dan Pembimbing II Fianti, S.Si., M.Sc., Ph.D.Eng. 

 

Kata kunci: video, BISINDO, kemandirian belajar, hasil belajar, tunarungu 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video berbasis BISINDO 

guna meningkatkan kemandirian dan hasil belajar siswa SMPLB Negeri Ungaran. 

Metode yang digunakan adalah metode RnD. Subjek penelitian yaitu guru dan 

siswa tunarungu di SMPLB Negeri Ungaran. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket, lembar observasi, dan tes. Hasil observasi di SMPLB 

Negeri Ungaran didapatkan informasi bahwa salah satu tujuan SMPLB Negeri 

Ungaran adalah menghasilkan lulusan yang mandiri dan dapat menjalani hidup 

bermasyarakat. Siswa tunarungu memiliki keterbatasan pada indera pendengaran, 

sehingga untuk menumbuhkan kemandirian belajar memerlukan proses dan 

latihan khusus. Pembelajaran berbantu video Berbasis BISINDO membantu siswa 

dalam meningkatkan kemandirian dan hasil belajar. Video ini dilengkapi dengan 

bahasa isyarat yang memudahkan siswa memahami materi yang sedang dipelajari. 

Hasil validasi yang dilakukan oleh empat validator yakni 2 guru SMPLB Negeri 

Ungaran dan 2 dosen Universitas Negeri Semarang adalah rata-rata persentase 

kelayakan aspek rekayasa perangkat lunak 89%, aspek komunikasi visual 85,3%, 

dan aspek lain 81,25% dengan kriteria tingkat kelayakan ketiga aspek tersebut 

sangat baik. Rata-rata peningkatan kemandirian belajar siswa yakni 46,1% untuk 

aspek personal attributes, 52,4% untuk aspek process, dan 10,2% untuk aspek 

learning context. Hasil belajar 9 siswa SMPLB Negeri Ungaran meningkat 

dengan effect size yang 0,48 dengan kriteria sedang. 
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ABSTRACT 

 

Purwaningtyas, S. A. 2018. "Development of Video Based on BISINDO to 

Improve Independence and Learning Outcomes of Ungaran State 

students". Thesis, Physics Education Study Program. Graduate program. 

Semarang State University. Advisor I Prof. Dr. Ani Rusilowati, M.Pd 

and Advisor II Fianti, S.Si., M.Sc., Ph.D.Eng. 

 

 

Keywords: video, BISINDO, learning independence, learning outcomes, deaf 

student 

 

 

This study aims to develop video based BISINDO to improve the 

independence and learning outcomes of Ungaran State SMPLB students. The 

method used is RnD. The research subjects were deaf teachers and students at 

Ungaran State SMPLB. Data collection techniques using questionnaires, 

observation sheets, and tests. Observations at the Ungaran State SMPLB found 

that one of the objectives Ungaran State SMPLB was to produce graduates who 

were independent and could live in community life. Deaf students have limitations 

on the sense of hearing, so to grow learning independence requires special 

processes and training. Video based BISINDO assisted learning helps students 

improve their independence and learning outcomes. This video is equipped with 

sign language that makes it easy for students to understand the material being 

studied. The results of the validation carried out by four validators, namely 2 

teachers of Ungaran State SMPLB and 2 lecturers of Semarang State University 

were the average percentage of feasibility of software engineering aspects 89%, 

visual communication aspects 85.3%, and other aspects 81.25% with level criteria 

the feasibility of the three aspects is very good. The average increase in student 

learning independence is 46.1% for the personal aspects of attributes, 52.4% for 

the aspect process, and 10.2% for the learning context aspect. The learning 

outcomes of Ungaran State SMPLB students increased with an effect size of 0.48 

with moderate criteria. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari konsep dari 

fenomena yang terjadi di alam. Proses pembelajaran Fisika memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa untuk memahami konsep dari fenomena 

tersebut. Selama proses pembelajaran siswa dituntun agar dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir serta memilih dan menguasai konsep mana yang sesuai 

dengan fenomena yang terjadi (Widianingtiyas dkk, 2015).  

Kemampuan berpikir dan memahami materi setiap siswa berbeda, baik 

siswa normal maupun siswa berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus 

(ABK) merupakan anak dengan karakteristik khusus dan memiliki kelainan pada 

fisik, mental, maupun perilaku sosial (Akram, 2013). Kelainan yang dimiliki ABK 

tersebut mengakibatkan proses belajar mengalami hambatan sehingga 

membutuhkan layanan pendidikan yang berbeda pada setiap anak (Maftuhatin, 

2014). Salah satu faktor yang menghambat proses belajar anak ABK yakni 

lemahnya kemandirian belajar siswa tersebut, sehingga perlu perhatian dan 

bantuan lebih untuk mengembangkan kemandirian belajar.  

Hasil observasi di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Ungaran 

menunjukkan bahwa pembagian kelas pada sekolah ini berbeda dengan sekolah 

normal. Pembagian kelas dibedakan dalam beberapa kategori sesuai dengan 

kebutuhan siswa, yaitu: tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, dan autis.
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Siswa yang memiliki keterbatasan pada indera pendengaran dikelompokkan pada 

kelas siswa tunarungu. Siswa tunarungu juga memperoleh perlakuan khusus 

ketika kegiatan pembelajaran. 

Tunarungu adalah seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan 

kemampuan mendengar, baik sebagian maupun seluruhnya yang diakibatkan oleh 

tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran (Winarsih, 2010). 

Siswa tunarungu tidak dapat menggunakan indera pendengarannya secara 

maksimal. Hal ini berdampak pada kemampuan berbahasa anak tersebut (Fusick, 

2008). Anak-anak di kelas tunarungu diklasifikasikan dalam 4 kategori, yaitu 

ketunarunguan ringan, sedang, berat, dan berat sekali (Ashman dan Elkins, 1994). 

Informasi yang diperoleh ketika observasi di SLB Negeri Ungaran menunjukkan 

bahwa siswa tunarungu kelas VII berjumlah 9 siswa dan masing-masing berada 

pada kategori ketunarunguan ringan dan sedang. Hal ini terlihat ketika siswa 

mengucapkan salam satu persatu, artikulasi siswa tunarungu terdengar kurang 

jelas. 

Siswa tunarungu memiliki keterbatasan pada kemampuan mendengar, 

tidak pada kecerdasannya. Kemampuan otak yang dimiliki siswa tunarungu sama 

dengan anak normal seusianya. Hal ini dibuktikan pada saat observasi di SLB 

Negeri Ungaran siswa dapat menjawab dengan tepat ketika guru memberikan soal 

yang melibatkan kemampuannya dalam berhitung. Hasil penelitian Aninditya 

(2018) menunjukkan bahwa kemampuan representasi visual dan matematis 

memiliki persentase yang lebih tinggi, yakni 33,72% jika dibandingkan dengan 

kemampuan representasi verbal yang hanya 32,56%. Hal ini sangat umum terjadi 
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pada siswa tunarungu, karena mereka memiliki keterbatasan pendengaran 

sehingga kemampuan komunikasi secara verbal cenderung lebih rendah. 

Salah satu indikator keberhasilan pendidikan adalah tercapainya tujuan 

pembelajaran. Tujuan utama SMPLB Negeri Ungaran adalah menghasilkan 

lulusan yang mandiri dan dapat menjalani hidup bermasyarakat. Lemahnya 

kemampuan komunikasi secara verbal mempengaruhi kemandirian belajar siswa 

tunarungu (Mudjiyanto, 2018). Banyak cara yang telah ditempuh sekolah ini 

untuk melatih kemandirian peserta didik salah satunya dengan memberikan mata 

pelajaran ketrampilan seperti menjahit, tata boga, dan tata rias. Kegiatan mata 

pelajaran ketrampilan tersebut menggunakan berbagai alat ukur seperti ketika 

menjahit pasti akan membutuhkan ketrampilan dalam mengggunakan mistar dan 

saat kegiatan tata boga sesekali pasti akan membutuhkan pengetahuan tentang 

pengukuran suhu dan kalor. 

Proses pembelajaran di luar mata pelajaran ketrampilan di SMPLB 

Ungaran ini tidak banyak memanfaatkan media pembelajaran. Salah satu contoh 

yaitu saat proses pembelajaran IPA, guru hanya memanfaatkan video yang belum 

di desain khusus untuk siswa tunarungu, sehingga siswa tidak dapat menggunakan 

video tersebut ketika tidak ada guru yang mendampingi. Menurut Kemp dan 

Dayton (1985), media pembelajaran untuk siswa berkebutuhan khusus seharusnya 

disesuaikan dengan karakteristik serta kebutuhan siswa tersebut sehingga 

penggunaannya bermanfaat. 

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan, maka peneliti 

bertujuan untuk mengembangkan video pembelajaran yang dirancang khusus 
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untuk siswa tunarungu dalam meningkatkan kemandirian sesuai dengan tujuan 

utama SMPLB Negeri Ungaran dan hasil belajar terutama kemampuan 

representasi verbal. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, terdapat beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasi, diantaranya: 

1.2.1 Keterbatasan indera pendengaran siswa tunarungu SMPLN Negeri 

Ungaran. 

1.2.2 Pentingnya kemandirian dan hasil belajar siswa tunarungu SMPLB Negeri 

Ungaran. 

1.3 Cakupan Masalah 

Untuk menghindari terjadinya perluasan masalah, maka perlu dilakukan 

pembatasan masalah sebagai berikut: 

1.3.1 Penelitian mengkaji mengenai pengembangan video BISINDO untuk 

meningkatkan kemandirian dan hasil belajar siswa tunarungu SMPLB 

Negeri Ungaran 

1.3.2 Penelitian tidak membahas mengenai program drill atau pengulangan 

untuk membelajarkan video BISINDO secara terstruktur  

1.3.3 Penelitian tidak membahas mengenai wawancara secara terstruktur dan 

mendalam. 

1.3.4 Penelitian mengkaji keefektifan penggunaan media pembelajaran video 

BISINDO dilihat dari kemandirian dan hasil belajar siswa setelah 

menggunakan media pembelajaran yang telah dikembangkan. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang diajukan 

untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimana pengembangan video BISINDO untuk siswa tunarungu materi 

suhu dan pengukuran? 

1.4.2 Bagaimana kelayakan video pembelajaran berbasis BISINDO? 

1.4.3 Bagaimana penerapan video BISINDO dalam membelajarkan suhu dan 

pengukuran bagi siswa tunarungu SMPLB Negeri Ungaran? 

1.4.4 Bagaimana peningkatan kemandirian belajar siswa tunarungu SMPLB 

Negeri Ungaran yang menggunakan video BISINDO? 

1.4.5 Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa tunarungu SMPLB Negeri 

Ungaran yang menggunakan video BISINDO? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1.5.1 Menganalisis pengembangan video BISINDO untuk siswa tunarungu 

materi suhu dan pengukuran 

1.5.2 Menganalisis kelayakan video pembelajaran berbasis BISINDO. 

1.5.3 Menganalisis penerapan video BISINDO dalam membelajarkan suhu dan 

pengukuran bagi siswa tunarungu SMPLB Negeri Ungaran. 

1.5.4 Menganalisis peningkatan kemandirian belajar siswa tunarungu SMPLB 

Negeri Ungaran. 
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1.5.5 Menganalisis peningkatan hasil belajar siswa tunarungu SMPLB Negeri 

Ungaran.  

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan terkait 

pelaksanaan pembelajaran fisika berbantu media pembelajaran untuk siswa 

tunarungu di SMPLB. Hasil penelitian dapat menambah informasi bagaimana 

seharusnya seorang guru dapat mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa tunarungu.  

1.6.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, 

diantaranya:  

1.6.2.1 Bagi guru  

Mempermudah untuk melakukan kegiatan belajar mengajar karena sudah 

mempunyai media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 

tunarungu.  

1.6.2.2 Bagi sekolah  

Memberikan  informasi  serta masukan  dalam  upaya  perbaikan  dan 

pengembangan media pembelajaran IPA pada khususnya sehingga mendukung 

pencapaian tujuan program pendidikan. 

1.6.2.3 Bagi siswa  

Meningkatkan kemandirian belajar karena kemudahan dari penggunaan 

media pembelajaran yang telah dikembangkan. 
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1.6.2.4 Bagi peneliti  

Memperoleh produk media pembelajaran khusus untuk siswa tunarungu 

yang berguna untuk meningkatkan kemandirian belajar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS, DAN KERANGKA 

BERPIKIR 

 

2.1 Kajian Pustaka 

 Tunarungu adalah seseorang yang memiliki keterbatasan pada indera 

pendengaran sehingga kosa kata yang dimiliki oleh seseorang tersebut kurang. 

Tunarungu dalam berkomunikasi sering merasa kesulitan dalam menyampaikan 

dan memahami pesan (Mursita, 2015).  

 Penelitian ini menindaklanjuti hasil penelitian Aninditya Dwi Perwitasari 

(2018) meneliti tentang kemampuan representasi siswa tunarungu di SMPLB 

Negeri Ungaran. Hasil penelitian Aninditya menunjukkan bahwa kemampuan 

representasi verbal siswa di sekolah tersebut paling rendah jika dibandingkan 

dengan kemampuan representasi matematis dan visual. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut dibutuhkan suatu media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar khususnya pada kemampuan representasi verbal.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Asri Setyaningrum (2016) meneliti 

tentang peningkatan kemandirian dan minat belajar siswa tunarungu dengan 

media pembelajaran video SIBI. Hasil penelitian Asri Setyaningrum menunjukkan 

bahwa video SIBI dapat meningkatkan kemandirian dan minat belajar siswa 

tunarungu. Media pembelajaran untuk siswa tunarungu harus disesuaikan dengan 

karakteristik dan kebutuhan siswa. Media yang dilengkapi bahasa isyarat dapat 
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meningkatkan hasil belajar siswa karena bahasa isyarat dibutuhkan siswa 

tunarungu untuk membantu berkomunikasi ( Cirtha, 2013).  

2.2 Kerangka Teoretis 

2.2.1 Media Pembelajaran 

Media secara bahasa media berarti pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima pesan (Achidatun, 2014). Pada proses pembelajaran media diartikan 

sebagai suatu alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, 

memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal sehingga 

merangsang pikiran, perasaan perhatian dan minat serta kemampuan peserta didik 

sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi dalam rangka mencapai 

pembelajaran secara efektif (Kuntze, 2014& Janardi, 2013). Berdasarkan uraian 

tersebut, media pembelajaran dapat diartikan segala sesuatu yang dapat digunakan 

dalam komunikasi pada proses pembelajaran dengan tujuan untuk menyalurkan 

pesan dari pengirim ke penerima, sehingga merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan minat serta kemampuan peserta didik. 

Media pembelajaran memiliki fungsi yang penting dalam pembelajaran 

yakni untuk membantu kelancaran proses pembelajaran dan efektivitas 

pencapaian hasil belajar. Media memiliki fungsi untuk tujuan instruksi dimana 

informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan peserta didik baik 

dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktifitas yang nyata sehingga 

pembelajaran dapat terjadi (Widodo dkk, 2011). Manfaat praktis dari penggunaan 

media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar sebagai berikut:
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1. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 

2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 

sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih 

langsung antara siswa dan lingkungannya, dan memungkinkan siswa 

untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu 

(Kuntze,2014). 

Siswa tunarungu memiliki keterbatasan indera pendengaran sehingga 

dengan pembelajaran menggunakan bantuan media, keterbatasan yang dimiliki 

oleh siswa tersebut dapat teratasi. Media menurut taksonomi Bretz 

dikelompokkan menjadi 8 kategori: a)media audio visual gerak, b)media audio 

visual diam, c) media audio semi gerak, d)media visual gerak, e)media visual 

diam, f)media semi gerak, g)media audio, dan h) media cetak. 

Media pembelajaran sebagai komponen pembelajaran perlu dipilih 

sedemikian rupa sehingga dapat berfungsi secara efektif. Pemilihan suatu media 

tertentu oleh seorang guru didasarkan atas pertimbangan antara lain: a) guru 

merasa sudah akrab dengan media itu, b) guru merasa bahwa media yang 

dipilihnya dapat menggambarkan dengan lebih baik daripada dirinya sendiri, c) 

media yang dipilihnya dapat menarik minat dan perhatian peserta didik, serta 

menuntunnya pada penyajian yang lebih terstruktur dan terorganisasi (Sediyani, 

2017). 
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Pada tingkat yang menyeluruh dan umum, pemilihan media dapat 

dilakukan dengan mempertimbangkan faktor-faktor berikut:  

1. Hambatan pengembangan dan pembelajaran yang meliputi faktor-faktor 

dana, fasilitas dan peralatan yang telah tersedia, waktu yang tersedia 

(waktu mengajar dan pengembangan materi dan media), dan sumber-

sumber yang tersedia (manusia dan material) 

2. Persyaratan isi, tugas, dan jenis pembelajaran. Isi pelajaran beragam dari 

sisi tugas yang ingin dilakukan siswa, misalnya penghafalan, penerapan 

ketrampilan,  pengertian hubungan-hubungan, atau penalaran dan 

pemikiran tingkatan yang lebih tinggi. Setiap pembelajaran itu menuntut 

perilaku yang berbeda-beda, dengan  demikian akan memerlukan teknik 

dan media penyajian yang berbeda pula. 

3. Hambatan dari siswa-siswa dengan mempertimbangkan kemampuan dan 

ketrampilan awal, seperti membaca, mengetik dan menggunakan komputer 

dan karakteristik siswa lainnya. 

4. Pertimbangan lainnya adalah tingkat kesenangan (preferensi lembaga, 

guru, dan pelajar) dan keefektifan biaya. 

5. Media yang beragam, siswa memiliki kesempatan untuk menghubungkan 

dan berinteraksi dengan media yang paling efektif sesuai dengan 

kebutuhan belajar mereka secara perorangan (Laylatul, 2017) 

Penggunaan media pembelajaran harus sesuai dengan cara berfikir, 

karakteristik, dan kebutuhan peserta didik, sehingga makna yang terkandung 

didalamnya dapat dipahami oleh peserta didik. dan keberadaan media tersebut 
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dapat bermanfaat. Siswa tunarungu memiliki karakteristik yang berbeda dengan 

siswa normal sehingga media yang digunakan dalam pembelajaran harus di desain 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa tersebut.  

2.2.2 Video Pembelajaran 

Media video adalah alat yang mampu menampilkan gambar bergerak 

sekaligus suara dalam waktu yang bersamaan guna menyajikan informasi, 

memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan 

keterampilan, menyingkat atau memperlambat waktu dan mempengaruhi sikap 

(Kustandi, 2013; Daryanto, 2010; dan Taufik dkk 2017). Penggunaan media video 

paling baik ketika menyajikan materi yang memerlukan visualisasi yang 

mendemonstrasikan hal-hal seperti gerakan motorik tertentu, ekspresi wajah, 

maupun suasana lingkungan tertentu. Pemanfaatan media video dalam 

pembelajaran dinilai lebih efektif jika dibandingkan dengan media gambar karena 

media gambar hanya menampilkan objek yang diam, sedangkan video mampu 

menampilkan gambar bergerak disertai dengan audio (Kustandi, 2013). Siswa 

tunarungu terbantu dengan pembelajaran berbantu video karena penggunaan 

indera pendengaran yang terbatas. 

Media video dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran karena tidak hanya 

memberikan pengalaman yang tidak terduga kepada siswa, tetapi juga dapat 

memanipulasi waktu dan ruang sehingga siswa dapat diajak melanglang buana ke 

mana saja walaupun dibatasi dengan ruang kelas (Negoro dkk, 2017). Video juga 

dapat menampilkan objek-objek yang terlalu kecil, terlalu besar, berbahaya, atau 

bahkan tidak dapat dikunjungi oleh siswa. Kemampuan media video juga dapat 
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diandalkan pada bidang studi yang mempelajari keterampilan motorik dan melatih 

kemampuan kegiatan. Beberapa kelebihan yang dimiliki media video, yaitu video 

dapat memberikan pesan yang dapat diterima lebih merata oleh siswa, video tepat 

digunakan untuk menerangkan suatu proses, mengatasi keterbatasan ruang dan 

waktu, lebih realistis dan dapat diulang atau dihentikan sesuai kebutuhan, serta 

memberikan kesan yang mendalam, yang dapat mempengaruhi sikap siswa 

(Nuvitalia, 2016). Beberapa kelebihan media video juga diungkapkan oleh Cecep 

Kustandi (2013: 64), yakni:  

1. Video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari siswa ketika 

siswa berdiskusi, membaca, dan praktik. 

2. Video dapat menunjukan objek secara normal yang tidak dapat dilihat, 

seperti kerja jantung ketika berdenyut. 

3. Mendorong dan meningkatkan motivasi siswa serta menanamkan sikap 

dan segi afektif lainnya. 

4. Video mengandung nilai-nilai positif yang dapat mengundang pemikiran 

dan pembahasan dalam kelompok siswa. 

5. Video dapat menyajikan peristiwa kepada kelompok besar atau kelompok 

kecil dan kelompok yang heterogen atau perorangan. 

Pemakaian video pada proses pembelajaran harus disesuaikan dengan 

karakteristik dan kebutuhan siswa. Sulitnya menentukan media pembelajaran bagi 

anak tunarungu dengan tidak melupakan kekhususan yang dimiliki karena dalam 

berkomunikasi guru haruslah selalu menggunakan bahasa isyarat yang sesuai 

dengan sistem isyarat bahasa Indonesia (BISINDO) dan kode benda (Sudarma 
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dkk, 2017). Video berbasis BISINDO dikembangkan untuk membantu siswa 

tunarungu meningkatkan kemandirian dan hasil belajar siswa. Program aplikasi 

pembelajaran berbasis multimedia berpengaruh terhadap perkembangan belajar 

siswa tunarungu (Effendi dkk, 2016). 

2.2.3 Tunarungu 

Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang memiliki kelainan 

pada kemampuan sensorik, kemampuan komunikasi, tingkah laku sosial ataupun 

ciri-ciri fisik (Muhammad, 2008 dan Aydin, 2013). ABK juga memiliki 

karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu 

menunjukkan pada ketidakmampuan mental, emosi, atau fisik. (Aphroditta, 2012). 

Anak yang termasuk ke dalam ABK antara lain: tunanetra, tunarungu, tunagrahita, 

tunadaksa, tunalaras, kesulitan belajar, gangguan perilaku, anak berbakat, dan 

anak dengan gangguan kesehatan. Kelainan dari kondisi rata-rata anak normal 

yang dikategorikan dalam aspek fisik meliputi kelainan indera penglihatan 

(tunanetra), kelainan sistem pedengaran (tunarungu), kelainan kemampuan 

berbicara (tunawicara), dan kelainan fungsi anggota tubuh (tunadaksa) (Fusick, 

2008).  

Tunarungu adalah seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan 

kemampuan mendengar baik sebagian maupun seluruhnya yang diakibatkan oleh 

tidak berfungsiannya sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga ia tidak 

dapat menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari, yang 

berdampak terhadap kehidupannya secara kompleks terutama pada kemampuan 

bahasa sebagai alat komunikasi yang sangat penting (Purwanta dkk, 2016). Anak-
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anak di kelas tunarungu diklasifikasikan dalam empat kategori, yaitu: 

ketunarunguan ringan, ketunarunguan sedang, ketunarunguan berat, dan 

ketunarunguan berat sekali (Ashman dan Elkins, 1994). Tuli (deaf) artinya 

gangguan ketunarunguan berat dimana anak mengalami gangguan dalam 

memproses informasi secara bahasa sejak dia kecil, dengan atau tanpa alat bantu 

dengar yang berdampak kurang baik dalam perkembangan pendidikannya 

(Abdullah, 2013). Kurang mendengar (hard of hearing) adalah gangguan 

ketunarunguan dimana anak mengalami gangguan dalam memproses informasi 

secara bahasa melalui pendengarannya, dengan atau tanpa alat bantu dengar yang 

tidak terlalu berdampak pada perkembangan pendidikannya. 

Siswa tunarungu memiliki keterbatasan pada kemampuan mendengar, 

tidak pada kecerdasannya. Kemampuan otak yang dimiliki siswa tersebut sama 

dengan anak normal seusianya. Sejatinya siswa tunarungu memiliki kemampuan 

otak yang sama dengan anak normal seusianya, akan tetapi kehilangan 

pendengaran berdampak pada kemiskinan kosakata dan kesulitan berkomunikasi. 

Ketunarunguan diketahui pada saat anak berbicara, mereka akan berbicara tanpa 

suara atau dengan suara yang tidak (kurang) jelas artikulasinya (Kwesi, 2013). 

Beberapa anak tunarungu dijumpai tidak berbicara sama sekali dan menggunakan 

bahasa isyarat untuk berkomunikasi.  

Bahasa isyarat dibutuhkan siswa tunarungu untuk berkomunikasi. 

Perkembangan bahasa isyarat di kalangan tunarungu dibagi menjadi 2 yaitu SIBI 

(Sistem Isyarat Bahasa Indonesia) dan BISINDO (Bahasa Isyarat Indonesia) 

(Mursita, 2015). Perkembangan 2 penggunaan bahasa isyarat di Indonesia 
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membuat tunarungu mengalami kesulitan dalam menentukan aksesbilitas dalam 

berkomunikasi. Hasil penelitian Mursita (2015) menunjukkan bahwa respon 

tunarungu terhadap penggunaan SIBI dan BISINDO dalam berkomunikasi yakni 

100 orang penyandang tunarungu dari berbagai daerah di Indonesia setuju 

menggunakan isyarat BISINDO untuk berkomunikasi. 

2.2.4 Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar adalah aktivitas dalam belajar yang didorong oleh 

kemauan, tanggung jawab terhadap diri sendiri, dan bukan berarti memisahkan 

diri dari orang lain (Yulianti, 2012). Kemandirian siswa dalam belajar akan 

menuntut mereka untuk aktif sebelum proses pembelajaran dengan 

mempersiapkan materi sebelum dipelajari dan sesudah proses pembelajaran siswa 

akan mempelajari kembali materi yang sudah disampaikan (Herlianti dkk, 2015). 

Aspek yang mempengaruhi kemandirian belajar pada usia remaja yaitu, emotional 

autonomy, behavioral autonomy, dan value autonomy yang diuraikan kedalam 

beberapa indikator yakni pengendalian diri, tegas dalam keputusan, percaya diri, 

tanggung jawab, dan tidak bergantung pada orang lain (Yulianti, 2012). Peran 

kemandirian membawa dampak positif karena siswa yang memiliki kemandirian 

dalam belajar terbiasa untuk berusaha menyelesaikan masalah sendiri tanpa 

bantuan orang lain. Pada proses pembelajaran seharusnya ketergantungan siswa 

kepada orang lain akan berkurang seiring dengan bertambahnya usia dan tingkat 

pendidikan (Khusniati, 2012). Semakin meningkat jenjang pendidikan seseorang 

ketergantungan dalam pembelajaran perlu dikurangi, oleh karena itu seseorang 

perlu meningkatkan kemandirian dalam belajar. Subjek dalam penelitian ini 
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adalah siswa tunarugu SMPLB Negeri Ungaran yang sudah berada pada usia 

remaja dan seharunya memiliki kemandirian belajar yang setingkat lebih tinggi 

dari anak usia sekolah dasar. Keterbatasan yang dimiliki siswa tunarungu tersebut 

membuat perkembangan kemandirian dalam belajar terhambat sehingga siswa 

tersebut masih membutuhkan bantuan dari orang lain. 

Kemandirian belajar dipengaruhi oleh 3 faktor, yakni (1) psikologis yang 

terdiri dari intelegensi, minat, motivasi, (2) faktor fisiologis yang terdiri dari sakit 

dan cacat tubuh, (3) faktor lingkungan yang terdiri dari keluarga, suasana rumah, 

dan sekolah (Sumintono, 2017 dan Widodo 2017). Perkembangan kemandirian 

antara siswa yang satu dengan yang lain berbeda bergantung pada kondisi 

psikologis, fisiologis, dan lingkungan siswa tersebut. Siswa tunarungu SMPLB 

Negeri Ungaran mengalami hambatan dalam mengembangkan kemandirian 

belajar karena ditinjau secara faktor fisiologis siswa tersebut memiliki cacat tubuh 

yakni pada indera pendengaran. Kemandirian belajar siswa tunarungu di sekolah 

tersebut dapat ditingkatkan dengan perlakuan khusus selama proses pembelajaran 

seperti memanfaatkan sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa 

tunarungu secara optimal. Pelaksanaan pembelajaran yang kurang melibatkan 

siswa secara aktif dan pemanfaatan sumber belajar yang  belum optimal dapat 

menghambat perkembangan kemandirian belajar siswa (Saptono, 2017). 

2.2.5 Representasi 

Representasi adalah sesuatu yang mewakili, menggambarkan, atau 

menyimpulkan objek dan/ atau proses dalam mentransformasikan suatu masalah 

atau ide dalam bentuk baru (Sariningrum, 2017 dan Dahlan dkk, 2011). 
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Kemampuan multirepresentasi merupakan kemampuan individu untuk 

menginterpretasikan suatu fenomena ke dalam berbagai bentuk representasi 

seperti representasi grafik, matematis, diagram gerak, matematis, dan tabel. 

Kemampuan representasi penting dimiliki oleh siswa dalam membantu 

memahami situasi masalah serta mengevaluasi hasilnya. Kemampuan representasi 

juga diperlukan oleh siswa dalam mengambil informasi dari suatu representasi, 

membuat representasi, serta memilih representasi yang tepat (Purwanti, 2017).  

Representasi bukan hanya sekedar membantu siswa memahami situasi 

masalah serta mengevaluasi hasilnya, namun juga mempunyai efek berbeda pada 

kinerja dan pilihan siswa untuk menggunakan format representasi tertentu guna 

memicu format representasi lainnya (Abdurrahman, 2011). Bentuk representasi 

dapat berupa ungkapan oleh siswa dalam mencari solusi dari masalah yang 

dihadapi. Representasi yang dihadirkan oleh siswa dapat berupa representasi 

bukan konvensional yang dapat mereka mengerti(Nahdi, 2017). 

Tujuan utama menggunakan multirepresentasi adalah mempermudah 

pemahaman konsep, pemecahan masalah, meningkatkan kemampuan kognitif 

dalam belajar konsep, serta mempresentasikan konsep yang dipelajari dalam 

berbagai konsep (Rizal, 2014). Pemanfaatan representasi dalam pembelajaran 

dapat menjadikan suatu masalah yang rumit dan kompleks menjadi sederhana 

serta membantu pemahaman siswa terhadap masalah (Yusuf, 2009). 

Pada penelitian Lasiani dan Rusilowati didapatkan hasil bahwa Siswa 

dengan kategori tinggi memiliki kecenderungan representasi simbolik. Siswa 

kategori ini terbiasa untuk mengerjakan soal hitungan yang memuat persamaan 
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matematika. Siswa dengan kategori sedang dan rendah memiliki kecenderungan 

representasi visual gambar. Seluruh siswa dengan kategori yang berbeda 

mengalami kesulitan yang sama dalam menyelesaikan soal yang bersifat verbal. 

Subjek pada penelitian ini adalah siswa tunarungu yang mayoritas dikategorikan 

pada siswa sedang dan rendah sehingga perlu ditingkatkan representasi visual dan 

verbal. Pola pemecahan masalah siswa dengan kecenderungan representasi visual 

gambar ditunjukkan pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Pola Pemecahan Masalah dalam Menggunakan Representasi. 
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Siswa dengan kecenderungan representasi visual gambar memiliki dua 

pola pemecahan masalah yang berbeda terlihat dari cara siswa menganalisis soal 

(Suhandi, 2012). Siswa dengan pola pertama menganalisis tanpa mengaitkan 

dengan konsep yang benar. Berbeda dengan pola yang pertama, siswa pola kedua 

melakukan tahapan analisis dengan pola kedua cenderung dapat menjelaskan 

jawabannya yang bersandar pada konsep yang benar.  

Hasil penelitian Aninditya (2018) menunjukkan bahwa kemampuan 

representasi visual dan matematis memiliki persentase yang lebih tinggi, yakni 

33,72% jika dibandingkan dengan kemampuan representasi verbal yang hanya 

32,56%. Hal ini sangat umum terjadi pada siswa tunarungu, karena mereka 

memiliki keterbatasan pendengaran sehingga kemampuan komunikasi secara 

verbal cenderung lebih rendah. Kemampuan representasi bahasa atau verbal 

adalah kemampuan menerjemahkan sifat-sifat yang diselidiki dan hubungannya 

dalam masalah matematika ke dalam representasi verbal atau bahasa (Ciltras, 

2011).  

2.3 Kerangka Berpikir  

  Kondisi siswa SMPLB Negeri Ungaran yang memiliki kebutuhan khusus. 

Siswa tunarungu memiliki keterbatasan dalam pendengaran. Pembagaian kelas di 

sekolah tersebut sudah dikelompokkan berdasarkan kebutuhan khusus siswa. 

Media pembelajaran yang digunakan oleh guru belum sesuai dengan karakteristik 

dan kebutuhan siswa tunarungu. Adapun media yang digunakan tidak jauh 

berbeda dengan siswa normal yang sebagian besar guru mendapatkannya dengan 
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mengunduh media tersebut dari internet. Hal ini menjadi salah satu penyebab 

rendahnya kemandirian dan hasil belajar siswa karena kebutuhan siswa tunarungu 

jelas berbeda jika dibandingkan dengan siswa normal. Berdasarkan analisis di 

atas, perlu dikembangkan media pembelajaran dalam hal ini peneliti memilih 

video yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa tunarungu. Media 

pembelajaran yang dikembangkan digunakan untuk meningkatkan kemandirian 

dan hasil belajar siswa.  

 Dengan dikembangkannya media pembelajaran ini, diharapkan dapat 

membantu siswa untuk meningkatkan kemandiriandan hasil belajar. Skema 

kerangka berpikir dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Skema Kerangka Berpikir 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa video berbasis 

BISINDO yang dikembangkan layak digunakan untuk siswa tunarungu SMPLB 

Negeri Ungaran. Hasil validasi yang dilakukan oleh empat validator yakni 2 guru 

SMPLB Negeri Ungaran dan 2 dosen Universitas Negeri Semarang adalah rata-

rata persentase kelayakan aspek rekayasa perangkat lunak 89%, aspek komunikasi 

visual 85,3%, dan aspek lain 81,25% dengan kriteria tingkat kelayakan ketiga 

aspek tersebut sangat baik.  

Kemandirian belajar siswa tunarungu SMPLB Negeri Ungaran mengalami 

peningkatan setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan video berbasis 

BISINDO yang telah layak digunakan. Rata-rata peningkatan kemandirian belajar 

siswa yakni 46,1% untuk aspek personal attributes, 52,4% untuk aspek process, 

dan 10,2% untuk aspek learning context. 

Hasil belajar siswa tunarungu SMPLB Negeri Ungaran mengalami 

peningkatan setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan video berbasis 

BISINDO. Rata-rata nilai yang diperoleh siswa yakni 57 dengan persentase 

peningkatan hasil belajar sebesar 12,2%. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, saran yang dapat diberikan bagi peneliti 

yang akan melakukan penelitian serupa, sebaiknya saat penelitian mengalokasikan 

waktu dengan baik mengingat kemampuan mendengar siswa yang kurang. 

Program drill atau pengulangan yang diberikan untuk membelajarkan video 

BISINDO sebaiknya dirancang dan dilakukan secara terstruktur sehingga tujuan 

dapat tercapai dengan baik. 

 Peningkatan aspek kemandirian belajar yang paling rendah adalah aspek 

learning context, sebaiknya dilakukan wawancara secara terstruktur dan 

mendalam agar dapat mengetahui faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi.  
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